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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 2 tahap, yaitu 
tahap I adalah jenis penelitian deskriptif komparatif dan kegiatan tahap II adalah 
studi pengembangan dengan menggunakan model Learning Cyccle 3E. Kegiatan 
tahap II adalah studi pengembangan dari hasil penelitian deskriptif komparatif, 
yang akan dikembangkan menjadi media buku saku pada pokok bahasan Sel dan 
Jaringan pada Hewan kelas XI SMA. 
3.2 Kegiatan Tahap 1 
Jenis kegiatan Tahap I adalah deskriptif komparatif. Penelitian deskriptif  
merupakan metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena 
yang  berlangsung saat ini (saat penelitian) maupun fenomena yang terjadi pada 
waktu lampau (Sukmadinata, 2015). Menurut Sugiyono (2012) penelitian 
Komparatif merupakan penelitian yang bersifat membandingkan keberadaan suatu 
variabel atau lebih, pada dua sampel atau lebih sampel yang berbeda. 
Penelitian deskriptif pada penelitian yaitu mendeskripsikan kandungan 
rhodamin B dan merkuri pada kosmetik perona pipi dan lipstik yang belum 
terdaftar oleh BPOM. Penelitian komparatif pada penelitian ini yaitu 
membaningkan kadar rhodamin B dan merkuri pada kosmetik perona pipi dan 
lipstik antar pasar di Kota Malang. Berdasarkan hasil uji kandungan rhodamin B 
dan merkuri maka akan dijadikan sumber belajar dalam bentuk buku saku untuk 
siswa kelas XI.  
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3.2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari 2018, pengumpulan sampel 
dilakukan di Pasar Kota Malang yaitu, pasar modern (Mall Olympic Garden), 
pasar tradisional skala besar (Pasar Besar), dan pasar tradisional skala kecil (Toko 
kosmetik Adilla). Uji merkuri di laboratorium dilaksanakan di Laboratorium 
Universitas Brawijaya Malang, sedangkan uji rhodamin B dilaksanakan di 
Laboratorium Farmasi Universitas Muhammadiyah Malang.  
3.2.2 Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 
3.2.2.1 Populasi Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi berupa objek yang diteliti dan 
memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti. Populasi 
alam penelitian ini adalah kosmetik perona pipi dan kosmetik lipstik yang 
berwarna merah serta belum terdaftar di Badan Pengawas Obat dan Makanan 
yang dijual di Pasar Kota Malang.  
3.2.2.2 Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Random 
Sampling. Sampel dipilih dengan menggunakan Teknik Cluster Random Sampling 
yaitu cara pengambilan sampling yang dilakukan dalam kelompok secara acak 
kelompok. Selanjutnya, pengambilan sampel dilkukan dengan teknik simple 
random sampling.  
Berdasarkan ketentuan tersebut, diperoleh 3 kelompok populasi yaitu 
pasar modern, pasar tradisional skala besar dan pasar tradisional skala kecil. 
Pengambilan sampel dilakukan pada 3 pasar yaitu Mall Olympic Garden, Pasar 
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Besar Malang dan Toko Kosmetik Adilla dengan teknik simple random sampling. 
Material yang diteliti yaitu, kadar rhodamin B dan merkuri pada kosmetik perona 
pipi dan lipstik yang belum terdaftar  di BPOM. Teknik pengambilan sampel 
dapat digambarkan seperti Gambar 3.1 
 
Gambar 3.1 Skema Teknik Sampling 
Pasar Kota Malang 
1. Pasar Karangploso 6. Pasar Sukun  11. Toko Mawadah Kosmetik 
2. Pasar Gondanglegi 7. Malang Town Square 12. Toko Aster Kosmetik 
3. Pasar Oro-oro Dowo 8. Mall Olympic Garden 13. Toko Amelia Kosmetik 
4. Pasar Klojen   9. Mall Dinoyo City 14. Toko Adilla Kosmetik 
5. Pasar  Besar  10. Toko  Raya Kosmetik 15. Toko Diana Kosmetik 
 
Pasar Modern Pasar Tradisional skala 
kecil 
Pasar Tradisional skala 
besar 
1. Pasar Besar 
2. Mall Olympic Garden 
3. Toko Mawadah Kosmetik 
Cluster random 
Sampling 
Kosmetik Perona Pipi dan 
Lipstik yang Tidak terdaftar 
di BPOM 
Cluster random 
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Kadar Rhodamin B dan 
Kosmetik dalam kosmetik 
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3.2.2.3 Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kosmetik perona pipi 
dan lipstik yang belum memiliki izin dari BPOM dan diambil di Pasar Kota 
Malang yaitu, pasar modern (Mall Olympic Garden), pasar tradisional skala besar 
(Pasar Besar), dan pasar tradisional skala kecil (Toko kosmetik Adilla) . 
3.2.3 Prosedur Penelitian 
 Pada penelitian ini melaksanakan analisa di laboratorium untuk 
mengetahui kadar rhodamin dan kadar merkuri pada kosmetik  perona pipi dan 
lipstik. Prosedur penelitian ini dibagi  menjadi 3 tahap, yaitu: tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap pengamatan.  
3.2.3.1 Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan untuk mempersiapkan kebutuhan yang akan 
digunakan dalam penelitian yang meliputi alat dan bahan. Daftar alat dan Bahan 
dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 
Tabel 3.1 Peralatan yang Digunakan dalam Penelitian  
Nama Alat Jumlah 
Labu Ukur 50 ml 18 
Labu ukur 25 ml 18 
Pipet  20 
Cawan uap  9 
Erlenmeyer  18 
Corong kaca 18 
 
Tabel 3.2 Bahan yang Digunakan dalam Penelitian  
Nama Alat Jumlah 
Kosmetik Perona Pipi 9 sampel 
Kosmetik Lipstik 9 sampel 
Kestas saring  18 buah 
Asam klorida  15 ml 
Natrium sulfat  18 gr 
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3.2.3.2 Pelaksanaan Kegiatan Tahap I 
1.  Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan di pasar tradisional dan modern di Kota 
Malang. Sampel yang di ambil adalah kosmetik perona pipi dan lipstik yang tidak 
memiliki izin edar dari BPOM. Sambil yang sudah diambil selanjutnya di uji 
kandungan rhodamin B dan merkurinya di Laboratorium. 
2.  Analisis Kandungan Bahan Berbahaya 
Kegiatan ini dilakukan untuk menguji kandungan rhodamin B dan merkuri 
pada kosmetik perona pipi dan lipstik yang belum terdaftar di BPOM dan dijual di 
pasar Kota Malang. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor HK.03.1.23.08.11.07.331 tahun 2011 Tentang Metode Analisis 
Kosmetika, analisis kandungan rhodamin B dapat dilakukan dengan 
menggunakan spektorofotometri sinar tampak, dan untuk analisis kandungan 
rhodamin merkuri, menggunakan spektrofotometri serapan atom. Tahapan yang 
perlu dilakukan untuk analisa kandungan rhodamin B dan merkuri adalah sebagai 
berikut.  
a.  Identifikasi Merkuri 
1)  Pembuatan larutan baku 
Menimbang merkuri (II) klorida sebanyak 0,1353 g dan dilarutkan dengan 
HCl, dimasukkan dalam labu ukur 100 ml dan mencukupkan volumenya hingga 
tanda batas. Setelah diperoleh konsentrasi 1000 ppm dari larutan tersebut dipipet 
10 mL dan dicukupkan  volumenya dengan akuades hingga 100  ml. Dari larutan 
tersebut diambil 10 ml; 20 ml; 30 ml; 40 ml; dan 50 m lalu masing-masing 
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dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml dan dicukupkan volumenya dengan 
akuades hingga tanda batas dalam labu ukur 100 ml. Sehingga konsentrasi 
masing-masing adalah 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. 
2)  Pembuatan kurva baku 
Mengambil 10 ml dari arutan baku 1000 ppm dan dicukupkan volumenya 
dengan akuades hingga 100 ml, dihasilkan konsentrasi 100 ppm. Mengambil  10 
ml; 20 ml; 30 ml; 40 ml; dan 50 ml dari larutan tersebut lalu masing-masing 
dicukupkan volumenya dengan akuades hingga tanda batas dalam labu ukur 100 
ml. Didapatkan konsentrasi masing-masing 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. 
Menambahkan SnCl2 dan diukur serapannya dengan spektrofotometer serapan 
atom dan membuat kurva baku. 
3)  Uji Kuantitatif sampel 
Menimbang 2 gram sampel dan memasukannya kedalam corong pisah, 
menambhakan 25 ml petrolum eter p.a dan 10 ml HNO3 5 M. Mengocok dan 
mendiamkan larutan hingga fase petrolum eter dan fase air terpisah, fase air 
dikeluarkan dan ditampung dalam gelas kimia. Fase petrolum eter dikocok lagi 
sebanyak dua kali, dengan 10 ml HNO3 5 M. Mengumpulkan fase air dan 
memasukkan dalam labu ukur 100 ml dan mencukupkan hingga tanda batas 
dengan pelarut 5% HNO3 5 M+0,5% HCL pekat. Melakukan pengenceran 100 
kali, yaitu dipipet 1000 µL sampel kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 
ml, setelah itu mengukur sampel dengan menggunakan spektrofotometer serapan 
atom metode vapor generation accessory (VGA) pada panjang gelombang 
maksimum 253,7 nm. 
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b.   Identifikasi Rhodamin B 
1)  Pembuatan Larutan Rhodamin B 1000 ppm 
Menimbang pewarna Rhodamin B BPFI sebanyak 50 mg dan memasukkan 
kedalam labu ukur 50 ml, menambahkan metanol hingga garis batas dan dikocok 
hingga homogen. 
2)  Pembuatan larutan Rhodamin B 50 ppm 
Mengambil menggunakan pipet volum sebanyak 2,5 ml larutan Rhodamin B 
1000 ppm kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 50 ml lalu ditambahkan 
metanol sampai garis tanda. 
3)  Penentuan panjang gelombang maksimum larutan Rhodamin B 
Mengambil dan memasukkan ke dalam labu ukur 50 ml larutan Rhodamin B 
sebanyak 2 ml (konsentrasi 2 ppm), dan menambahkan metanol sampai garis 
tanda dan dihomogenkan. mengukur serapan maksimum pada panjang gelombang 
400-800 nm dengan menggunakan  blangko (metanol).   
4)  Penentuan Linieritas Kurva Kalibrasi 
Memasukkan Rhodamin B 50 ppm kedalam labu ukur 50 ml berturut-turut 2 
ml; 4 ml;6 ml; 8 ml; 10 ml (2; 4; 6; 8; dan 10 ppm). Menambahkan metanol pada 
masing-masing labu ukur sampai garis tanda. Dikocok homogen, kemudian 
diukur serapannya pada panjang gelombang 545 nm. 
5)  Uji Kuantitatif Sampel 
Sebanyak 5 gram sampel dimasukkan kedalam labu ukur dengan 
menambahkan 16 tetes asam klorida 4 N, dan 30 ml metanol kemudian 
dihomogenkan. Menyaring sampel, dan menampung filtrat pada labu ukur 50 ml, 
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dan mencukupkan dengan metanol hingga garis tanda. Mengambil 2 ml filtrat dan 
memasukkannya kedalam labu ukur 25ml  dan mancukupkannya dengan metanol 
hingga garis tanda dan dihomogenkan. Kemudian diukur serapannya pada panjang 
gelombang 545 nm dengan menggunakan spektrofotometri uv-vis.  
3.2.4  Metode Pengumpulan Data Tahap 1 
3.2.4.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah menghimpun dengan melakukan observasi. Peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap objek yang sedang diamati dengan prosedur 
berencana yang melibatkan kegiatan melihat, pengambilan sampel dan uji 
laboratorium yang ditabulasikan dalam bentuk master tabel dan grafik. 
3.3  Kegiatan Tahap II 
Jenis penelitian tahap II merupakan studi pengembangan yaitu setelah 
melakukan penelitian tahap I. produk yang dikembangkan dari hasil penelitian 
harus melalui studi pengembangan yang telah dimodifikasi dari metode Learning 
cycle 3-E. Robert Karplus petama kali memperkenalkan model pembelajaran 
Learning cycle pada tahun 1967 dalam Science Curriculum Improvment Study 
atau SCIS. 
Menurut Robert Karpus Learning cycle yang dimodifikasi dengan Marek 
(2008), adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara tepat 
dan teratur. Pada penelitian ini hanya menggunakan metode Learning 3-E prodyk 
yang dihasilkan tidak diuji coba dan hanya sebatas pembuatan sebuah media. 
Terdapat 3 tahap dalam metode Learning cycle 3-E untuk pembuatan media yaitu, 
36 
 
 
 
eksplorasi (eksploration), menjelaskan (eksplanation) dan memperluas 
(elaboration extension). 
3.3.1 Pelaksanaan Penelitian Tahap II 
3.3.1.1 Eksplorasi 
 
Tahap eksplorasi adalah tahap mengumpulkan data atau analisis kebutuhan 
(Need assesment) yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan. Pengumpulan 
data pada penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian tahap I. Hasil pengumpulan 
data atau analisis kebutuhan digunakan untuk kebutuhan pengembangan atau 
kebutuhan konsep esensial.  
3.3.1.2 Eksplanasi 
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk melengkapi, menyempurnakan dan 
mengembangkan konsep yang diperoleh dari tahap sebelumnya. Konsep baru 
yang diperoleh dari tahap ini diuraikan dengan kajian pustaka, kemudian 
dikonsultasikan kepada para ahli/pembimbing dengan tujuan sebagai dasar 
perbaikan bagi peneliti terhadap produk yang akan dikembangkan. 
3.3.1.3 Elaborasi 
Tahap terakhir adalah elaborasi, kegiatan pada tahap ini adalah 
menggunakan hasil studi pustaka dan konsultasi dengan para ahli kedalam  sebuah 
produk. Hasil dari tahap ini merupakan penerapan dari beberapa konsep yang 
telah dipahami. Tahap ini bertujuan untuk menuangkan konsep-konsep yang telah 
dikonsultasikan kepada para ahli kedalam pengembangan media buku saku. 
Modifikasi Learning cycle 3-E dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Modifikasi Pengembangan Buku Saku dengan Menggunakan Learning Cycle 3E 
 
3.3.2  Pemanfaatan Buku Saku Sebagai Media Pembelajaran Struktur 
Jaringan Hewan SMA kelas XI 
 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki keterkaitan dengan Kompetensi 
Dasar (KD) pada mata pelajaran Biologi SMA/MA, yaitu tentang Struktur dan 
Fungsi Jaringan pada Hewan. Kompetensi dasar 4.4 pada materi tersebut adalah 
Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum 
berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksi-
reproduksinya. Dengan kegiatan pembelajaran yaitu, menganalisis 
kesalahan/kebenaran konseptual iklan kosmetik di media masyarakat secara kritis. 
Pada penjabarannya materi akan dikerucutkan hanya pada bahaya rhoamin B dan 
merkuri yang terkandung dalam kosmetik terhadap jaringan kulit. Sehingga hasil 
penelitian ini dapat dikembangkan untuk membantu proses pembelajaran terkait 
dengan KD tersebut.  
Media buku saku ini dibuat sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, yaitu 
mampu memberikan informasi terkait dengan bahaya rhodamin B dan merkuri 
1E (exploration) 
Need asisment: 
1. Hasil penelitian 
Menghasilkan pengembangan 
konsep esensial 
2E (explanation) 
1. Studi pustaka 
2. Konsultasi ke ahli 
3E (elaboration) 
Pengembangan menjadi 
produk 
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terhadap jaringan kulit. Ukuran buku saku yang relatif kecil dapat memudahan 
siswa untuk membawa dan mebacanya di setiap kesempatan. Selain itu buku saku 
harus dibuat secara menarik sehingga mampu menarik perhatian siswa untuk 
mempelajari isi informasi yang terdapat di dalamnya. 
 
  
